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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya air yang berada dj.dunia tidak berkurang atau tidak
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untuk menunjukk
beberapa bahan
untuk kesediaan air baku seperti ; saringan kain katun, saringan kapas,
saringan pasir, saringan arang, saringan sabuk kelapa, saringan ijuk,
saringan batu kerikil dan tanah liat, serta pecahan keramik dan batu bata.
Filtrasi merupakan salah satu proses air, yang merupakan proses
penghilangan partikel - partikel atau flok — flok halus yang lolos dari unit




sedimentasi, dimana partikel — partikel atau flok — flok tersebut akan
tertahan pada media penyaring selama air melewati media tersebut.
Filtrasi diperlukan untuk penyempurnaan penurunan kadar kontaminan
seperti bakteri, warna, bau, dan rasa, sehingga diperoleh air bersih yang
memenuhi standar kualitas air minum (Asmadi, dkk, 2011). Menurut

Backer (1948), catatan tertulis paling a tentang air, sekitar tahun 4000

/\

Walaupun sejumlah

modifikasi telah dibuat d
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padatan a ‘ : Iran { Rachmat Quadu
Yang
ini karena

dilakukan

penyaringan berb . Ure erta yang
terkandung pada bahan penyaring atau filter tersebut. Ini menjadi aspek
penting pada pengolahan kualitas air, sehingga muncul pertanyaan
apakah hasil pengolahan kualitas air dengan metode penyaringan
menggunakan bahan serta jenis yang berbeda menghasilkan kualitas air




yang sama atau kualitas air yang berbeda, Dan apakah pengaruh jenis
dan ukuran butiran pasir sebagai media filter terhadap kualitas air.

Permasalahan tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk
penulisan tugas akhir atau skripsi dengan judul : *Analisis Pengaruh
Jenis dan Ukuran Pasir Filter pada Pengolahan Kualitas Air.”

Rumusan Masalah

Adapun tujuan dz

1. Untuk mengetahui pengaruh jenis dan ukuran agregat pasir terhadap
hasil kualitas air baku.

2. Untuk mengetahui mutu kualitas air dari hasil pengolahan dengan

menggunakan jenis dan ukuran pasir yang berbeda.




3. Untuk mengetahui efektifitas dari kedua jenis pasir laut dan pasir

sungai sebagai media filter.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang kami lakukan ini dapat bermanfaat bagi kami sendiri,

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini dan

keterbatasan serta kemampuan penelit, maka kami membatasi

permasalahan tersebut pada:




Tipe filtrasi yang digunakan adalah filter pasir lambat (slow sand

filter).

2. Arah aliran filtrasi menggunakan filter aliran kebawah (Down flow
filtration).

3. Penelitian ini menggunakan sistem pengaliran secara gravitasi
(gravity filtration).

4. Jenis pasir yang dimaksud.aflalz i ir.

/ . S dalam penelitian ini

10.
penelitian ini tidak diskalakan.

11, Unit model penyaringan dibuat menggunakan pipa paralon dengan

diameter 3 cm dan panjang ditentukan dengan kebutuhan penelitian,




12. Parameter yang dibutuhkan yaitu data kualitas air parameter fisik
(bau, warna, kekeruan, dan rasa).

13. Pencampuran pasir agregat tidak di skalakan.

F. Sistematika Penulisan

Susunan sistematika dalam

' /// J«Uwa \\
te“: ° »g\\'l\\ //‘ 'OIV‘\\
prosedur pe ,g,o ““) ,

BabIV  Analisa Hasil d : .
zd.!mmlq DP~$ ata, hasi
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analisis data dan p \"

BabV  Kesimpulan dan Saran, merupakan bab yang berisi

kesimpulan penelitian disertai dengan saran — saran.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Menurut penelitian sebelumnya tentang kualitas air dan media pasir

sebagai filter yang kami gunakan sebadai bahan referensi untuk penelitian

kami, yaitu :
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penelitiannya

bahwa penyaringan kualitas air dengan menggunakan ketebalan filter
pasir 80 cm di dapatkan nilai NTU (Neophelometri Turbidity Unit) sebesar

1,5 NTU.




Kualitas air dapat dinyatakan dengan parameter kualitas air.
Parameter ini meliputi parameter fisik, kimia, dan mikrobiologis
(Masdugi,dkk 2009).

Saringan pasir lambat adalah bak saringan yang menggunakan

pasir sebagai media filter dangan ukuran butiran sangat kecil, namun

Sistem pengolahan air merupakan proses pemisahan air dari bahan
atau zat, baik fisik, kimia dan biologi dengan tujuan mendapatkan kualitas
alr yang sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No
416/Per/IV/1990. Perlu diperhatikan, bahwa air bersih yang dihasilkan dari




proses penyaringan air secara sederhana tersebut tidak dapat
menghilangkan sepenuhnya garam yang terlarut di dalam air.
Digunakan destilasi sederhana untuk menghasilkan air yang tidak
mengandung garam. Ada berbagai macam cara sederhana yang dapat
kita gunakan untuk mendapatkan air bersih, dan cara yang paling mudah

dan paling umum digunakan adalah déngan membuat saringan air, dan

bagi kita mungkin yang paling tepe at penjernih air atau
: / cara sederhana untuk

i wp\KASs q
$ tl__J' \\\ “"',///
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Gambar 2.1 Media kain katun sebagai filter air
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2. Saringan Kapas

Teknik saringan air ini dapat memberikan hasil yang lebih baik dari
teknik sebelumnya. Seperti halnya penyaringan dengan kain katun,
penyaringan dengan kapas juga dapat membersihkan air dari kotoran dan
organisme kecil yang ada dalam air keruh. Hasil saringan juga tergantung

4. Saringan Pasir Cepat (SPC)

Saringan pasir cepat seperti halnya saringan pasir lambat, terdiri
atas lapisan pasir pada bagian atas dan kerikil pada bagian bawah. Tetapi

arah penyaringan air terbalik bila dibandingkan dengan saringan pasir




lambat, yakni dari bawah ke atas (up flow). Air bersih didapatkan dengan

jalan menyaring air baku melewati lapisan kerikil terlebih dahulu baru

kemudian melewati lapisan pasir.

| 5. Gravity-Fed Filtering System

dengan tambat buah dlapisan & :l.-“ arang ini sangat
ida air baku. Arang
yang digunakan dapat berupa arang kayu atau arang batok kelapa. Untuk
hasil yang lebih baik dapat digunakan arang aktif.




C. Filtrasi

Filtrasi adalah suatu proses pemisahan zat padat dari fluida (cair
mau gas) yang membawanya menggunakan suatu medium berpori atau
bahan berpori lain untuk menghilangkan sebanyak mungkin zat padat
halus yang tersuspensi dan koloih, Pada pengolahan air minum, filtrasi

digunakan untuk menyarifie art proses koagulasi — flokulasi —

3 \\\mm,///

3 q ‘. \\\‘ u/ ’/
S "?5“".-///

AR SR s e '\*\
-UA \\'}’ ///,/J:Jw‘) ‘\\
< \’\ /
=N

Berdasarkan pada kapasitas produksi air yang terolah, filter pasir

dapat dibedakan menjadi dua yaitu filter pasir cepat dan filter pasir lambat.




yang memenuhi syarat kesehatan yang meliputi persyaratan, Fisika,

a. Filter pasir cepat (Rapid sand filter)
Filter pasir cepat adalah filter yang mempunyai kecepatan filtrasi
cepat, berkisar 4 hingga 21 jam. Kecepatan aliran air dalam media

pasir lebih besar karena ukuran media pasir lebih besar. Filter ini

selalu di dahului dengs

proses koagulasi — flokulasi dan

pengendapan unt datan tersuspensi. Kekeruan

Parameter Kualitas Air

Dalam Pengolahan air yang digunakan harus memenuhi kualitas




kimia, mikrobiologi, dan radioaktif Pengawasan kualitas air ini bertujuan
untuk mencegah penurunan kualitas dan penggunaan air yang dapat
mengganggu dan membahayakan kesehatan, serta meningkatkan kualitas
air .(PerMenKes 416/Per/IX/1990).

Standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk media air dapat

digunakan pemeliharaan kebersihaf pe orangan seperti mandi dan sikat

5\}:1?’

v
‘\‘

a. Kecerahan
Kecerahan adalah parameter fisika yang erat kaitannya dengan

proses fotosintesis pada suatu ekosistem perairan. Kecerahan yang tinggi




menunjukkan daya tembus cahaya matahari yang jauh kedalam perairan.
Begitu pula sebaliknya (Erikarianto,2008).

Menurut Kordi dan Andi (2009), kecerahan adalah sebagian
cahaya yang diteruskan kedalam air dan dinyatakan dalam (%).
Kemampuan cahaya matahari untuk tembus sampai kedasar perairan

dipengaruhi oleh kekeruhan (turbidity) air. Dengan mengetahui kecerahan

suatu perairan, kita dapa

Suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme organisme, karena itu

penyebaran organisme baik dilautan maupun di perairan tawar dibatasi

oleh suhu perairan tersebut. Suhu sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan kehidupan biota air. Secara umum, laju pertumbuhan




16

meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, dapat menekan kehidupan
hewan budidaya bahkan menyebabkan kematian bila peningkatan suhu
sampai ekstrim (drastis) (Kordi dan Andi,2009).
c. Warna atau Kekeruan

Kekeruhan air dapat dianggap sebagai indikator kemampuan air

dalam meloloskan cahaya yang/j

h kebadan air, apakah cahaya
tersebut kemudian disebarkz ,/\ air. Semakin kecil tingkat

dya dapat masuk kedalam

A\

32 Tahun 201 - » alitas air bahwa

kualitas air yang baik tidak memiliki rasa dan bau untuk dijadikan kualitas

air bersih.
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2.  Parameter Kimia

a. pH (Power of Hidrogen)

Menurut Andayani (2005), pH adalah cerminan derajat keasaman
yang diukur dari jumlah ion hidrogen menggunakan rumus pH = -log (H+),
| Air murni terdiri dari ion H+ dan OH- dalam jumlah berimbang hingga Ph

| air murni biasa 7. Makin banyak bz yak ion OH+ dalam cairan makin

[an demikian disebut cairan alkalis.
\ dan cairan tersebut

/ rendah ion H+ dan makin ting

.......
2 TThnndt R TR

isme) bahan
organik sehingga terbentuk energi yang diikuti dengan pembentukan CO;
dan H.0.
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c. Salinitas
Salinitas adalah konsentrasi dari total ion yang terdapat didalam

perairan. Pengertian salinitas yang sangat mudah dipahami adalah jumiah

kadar garam yang terdapat pada suatu perairan. Hal ini dikarenakan
salinitas ini merupakan gambaran tentang padatan total di dalam air

setelah menjadi oksida, Pengertiaghsalinitas yang lainnya adalah jumiah

segala macam garam ya /\ GDD gr air. Garam-garam

L dalah Na, CI, NaCl,

''''''
ot~

ar M

mineral yang tinggi.
e. Zat Organik
Zat organik merupakan zat yang banyak mengandung unsur karbon,

zat yang pada umumnya merupakan bagian dari binatang atau tumbuh-




tumbuhan dengan komponen utamanya adalah karbon, protein, dan
lemak lipid. Zat organik ini sangat mudah mengalami pembusukan oleh
bakteri dengan menggunakan oksigen terlarut Kandungan zat organik
yang tinggi di dalam air menunjukkan bahwa air tersebut telah tercemar,
terkontaminasi rembesan dari fimbah dan tidak aman sebagai sumber air

'
.......

e prokariotik (tidak
mempunyai selubung inti), uniseluler dan berukuran renik (mikroskopis).
Bakteri merupakan organisme yang paling banyak jumlahnya dan lebih

tersebar luas dibandingkan mahluk hidup yang lain.
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Tabel 2.2 Daftar Persyaratan Kualitas Air Bersih(PerMen Kes No

416/Per/IV/1990)
) kadar Maksimum
No. PARAMETER Satuan Yang Katerangan
diperbolehkan

1 2 E] 4 5

Al Fisika

1 Bau - tidak berbawu
2 Jumlah Zat padat terlarut (TDS) mEfL 1 -

3 Kekeruhan Skala NTU 5 -

4 Rasa - - tidak terasa
L Suhu e suhu udara + 3 °C -

& Warna Skala TCU 15

B, Kimia

Kimia Anorganik

1 Alr raksa ‘0,001

z Alumunium 0,2

3

a4

5

6

7

B

q

10

GRELREGea~Nabawnn HNNEEOY

£, D0
Heptaclor dan heptacior epoxide 0,003
Hexachlorobenzene mi/L 0, 00001
Gamma-HCH (Lindane) mgfL ‘D00
Methaxychlor mafl D03
Pentachlorophanol mg/fl 0,01
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E. Pasir Filter
' 1. Pengertian pasir

Defenisi dan pengertian pasir adalah kumpulan bahan material yang
berbentuk butiran halus yang berukuran antara 0,0625 mm sampai 2 mm.

Materi pembentuk pasir adalah siliken dioksida, tetapi di beberapa pantai

AN

BRRNNNS
1

e e
/’ #i‘ \,’

Dalam kehidupan, pasir memiliki fungsi yang sangat besar untuk
membantu kehidupan manusia. adapun fungsi pasir yaitu :

a. Material urugan/pasir urug, yaitu pasir urug bawah pondasi, pasir
urug bawah lantai, pasir urug di bawah pasangan paving block.
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b.  Material mortar atau spesilpasir pasangan, yaitu digunakan
sebagai adukan untuk lantai kerja, pasangan pondasi batu kali,
pasangan dinding bata, spesi untuk pemasangan keramik lantai dan
keramik dinding, spesi untuk pasangan batu alam, plesteran dinding.

C.  Material campuran beton/pasir cor, yaitu untuk campuran beton

bertulang maupun tidak bertulang, bisa kita jumpai dalam struktur

ml-pll

memiliki ciri lebih kasar dan batuannya agak lebih besar.
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c. Pasir Pasang

Pasir pasang yaitu pasir yang ciri-cirinya apabila dikepal akan

menggumpal dan tidak akan kembali ke semula. Pasir pasang biasanya
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digunakan untuk campuran pasir beton agar tidak terlalu kasar sehingga
bisa dipakai untuk plesteran dinding.

"/ «3* WREASS

ol \\\\\“hh/[/

u/’

Gambar 2.7 Pasir Beton
e. Pasir sungai
Menurut Tri Mulyono (2003), Pasir sungai adalah pasir yang
bersumber dari penggalian atau penambangan di sungai. Sungai-sungai

yang terjal memiliki aliran yang deras, sehingga deposit dari partikel batu-




25

batuanya akan bervariasi cukup besar pada suatu jarak tertentu, biasanya
butir halusnya tidak banyak dan batuan-batuannya cukup bersih. Pasir
sungai juga dapat diperoleh dari sungai yang merupakan hasil gigisan
batu-batuan yang keras dan tajam, pasir jenis ini butirannya cukup baik

(antara 0,063 mm — 5 mm).

Surendro,20
sangat kecil,

kecepatan aliran air dalam pasir, dipakai Hukum Darcy yang berbunyi;

“Kecepatan air mengalir berbanding langsung dengan hydraulic gradient.”
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Dimana :
K = koefisien permeabilitas pasir (cm/detik)
| = hydraulic gradient

V = kecepatan aliran (cm/detik)

b. Konsolidasi

Konsolidasi yaitu ha ngan dengan perubahan volume

-------

e (2)

d. Penyerapan
Penyerapan adalah kemampuan agregat menyerap air sampai
keadaan jenuh, besar penyerapan tergantung porositas yaitu berupa

volume pori-pori yang dapat menyerap air.
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. Vw
O s TOO Bt ermssonsmaomgsssonsts s SR B

Dimana :
S = Penyerapan (g/cm?)
Vw = Volume air (L/em?)

Vv = Volume pori/rongga (g/cm?)

e.  Kadar Air Pasir (w)
nassa (berat) air yang

e (4)

Jurnlah presentase lolus (6)

% Kehalisn =
» Kehalusan A e I
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Gambar 2.9 Viibrator mesin aia: 2yakan pasir

Tabel 2.4 Ukuran Saringan
mm \ . > Ml | Gedanoe Analyins
9% | g e o100 10 - 100 - 100
| a '\ _'l"-”" S-S P - 10
13 | 24 ﬂ_}_%-l"ﬂﬂ 0 - W
18 | 1 | WAW - | 0 .- 8
060 | 06 | o V14 Ao 0 w5 . ®
020 | 03 | inaso | s . 5 - 3
015 | 015 | ne.200 =T 0 - 5|0 - 10
The fine aggragate shll
Tabel Gradasi Agregat Halus (SNI 03-2834-2000 dan ASTM -33) baeand
MLl on the rex
mmecutne v

Sumber hﬁ_giz.-‘ﬂauvniunn'|i.waeblg.ggmfgraggsi—agrggat-hafgs.html
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F.  Saluran Perpipaan

Pipa adalah saluran tertutup yang biasanya berpenampang lingkaran
dan digunakan untuk pengalirkan fluida dengan tampang aliran penuh,
Perhitungan luas dan volume pipa yang digunakan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dimana

untuk mendapatkan data-datz

penelitian dilakukan dengan

pengujian dan peneliti

Di dalam melakukan penelitian ini kami mendatangi langsung

sumber sampel di lapangan dan melakukan percobaan di laboratorium
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar, rencana lokasi

pengumpulan sampel filter pasir antara lain :
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a.  Pasir sungai diperoleh dari sungai Jene'lata Kabupaten Gowa.

b.  Pasir laut halus diperoleh dari pantai Galesong Kabupaten Takalar.

c.  Pasir laut kasar diperoleh dari pantai Bira Kabupaten Bulukkumba.

d. Air sampel diambil di sungai Jeneberang dengan tiga (3) titik

pengambilan yang berbeda.

] Lokasi pengambilan
sampel 2

§ Lokasi pengdmbilan
sam pEi 3

Gambar 3.1 Lokasi pengambilan sampel air uji

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakulias Teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar dan Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari
penyiapan bahan dan peralatan sera uji model dibutuhkan waktuy

pelaksanaan selama 3 bulan.
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D. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada model penyaring kualitas air

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 3.1 Alat dan bahan yang digunakan untuk model saringan filter

Dengan diameter 3.cm
% Pipa paralon _{‘panjang dlmuaﬂtan
.-dérigah kebutuhan

]
I

Digunakan untuk

Meter dan mengukur dan
2' L)

kebutuhan.

Digunakan untuk
Sambungan pipa | memasukkan material

T (Tistak) fiiter di  dalam pipa |

paralon.

Dibutuhkan  penutup
pipa agar material filter
4. | Penutup pipa
tidak keluar  saat

melakukan percobaan.




Untuk dokumentasi

5. | Kamera
| hasil penelitian.
|
Untuk menampung
| 6. | Botol hasil airuji setelah
filtrasi.
| . \\
»  Bahan uniuk model! uji penyaringan air yaitu :
a.  Kerikil
b. Arang
c. ljuk /spens
d. Pasir filter
Pasir filter yang digunakan pada penelitian ini ada 2 variasi yaitu
. Pasir laut agregat kasar dan.halus
*  Pasir sungai agregat kasar dan halus
e. Sampel air yang akan di uji.

a3

Pengambilan sampel air uji yang digunakan pada penelitian ini ada 3

variasi yaitu :




*  Sampel air 1 diambil dari sekitar intake PDAM Kabupaten Gowa
Kecamatan Pallangga dan Barombong di sungai Jeneberang (lokasi
A).

*  Sampel air 2 diambil sekitar intake pengambilan suplai air PDAM

Tita Jeneberang Kecamatan Sungguminasa Kabupaten Gowa
(lokasi B).

*  Sampel air 3 diambil @ engambilan suplai air PDAM

-




Gambar 3.4 Variasi filter agregat kasar dan halus (pasir laut dan sungai)
dengan saringan pasir 30 ¢m, ijuk 5 cm, zeolith 30 cm, dan

arang 30 cm.
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah - langkah dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Studi literatur yaitu studi tentang teori — teori dasar dan jurnal yang

6. Melakukan uiji filtrasi air sungai Jeneberang dengan alat pengolahan
kualitas air pasir lambat (Slow sand filtration) menggunakan pipa

paralon.
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7. Melakukan pengujian kualitas air setelah filtrasi di Laboratorium, di
mana hasil data kualitas air harus sama atau lebih kecil dari
Parameter Kualitas air PerMenKes/No:416/Men kes/PER/IX/1990.
tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air.

8. Analisis data, setelah semua data diperoleh maka dilakukan analisis

data menggunakan beberapa yang telah ditentukan,
T n
Parameter Kimia
Janis Filer | Jonls Salinitas | Kesadahan
b ’ f=——
. —
9
P ——
Pasi Sungai = ——
A ]




Sampel air 1 1

[ketebalan fifter 30 cm <§ Sampel air 2 2

. - Sampel air 3 3
Aregat esr (9 -9) |7 Sampelair 1 4
\[mehahn fiter 60 cm f< Sampelair2 | 5

' Sampel air 3 (3

sampel air 1 7

Ketebalan filter 30 cm _ Sampel air 2 8

. L | Sampalair 3 9
Agregat Halus (@ - @) sampelaird m
Sampel air 2 11

Sampel air 3 12

Sampel air 1 13

A mpel air 2 14

|air3 15

16

17

18
10

20

21

22

23

24

24 Data




F:

ini:

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini dapat disusun berdasarkan flowchart berikut

v

Studi Literatur

v

Pembuatan Model
Penjernihan air

- 3 MUH/. -
e up /7

WARASS,

)

,,,,,
{

Yo%

L

7

Hasil dan Pembahasan

Tidak

¥

Kesimpulan dan
Rekomendasi

v

Gambar 3.6 Bagan Alur Penelitian (flowchart)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Menentukan Ukuran Agregat pada Pasir Filter

Pada hasil penelitian dari seluruh kegiatan eksperimen yang telah

i k\\d"'h/ //r &

] ]

e o . g i
N\ Rt~
AN

t he aclalts £a

9\ ///:%Qsji\\\\
)y BB mm
\, 77' N g
8

a. Pasirlaut

Setelah melakukan percobaan terhadap pasar laut maka kami
memperoleh hasil dalam bentuk Tabel 4.1 yang menunjukkan persentase
jumlah tertahan pada pan no.4 dan no.8 yaitu 0.5% dan 2.6% yang di




Tabel 4.1 Hasil saringan pasir laut

dapatkan untuk agregat kasar. sedangkan persentase jumlah tertahan dari

pan no.16,30,50,100 yaitu 84.1% untuk agregat halus, maka dapat di lihat
pada tabel dibawah ini:

LUBANG BERAT TERTAHAN PRESENTASE KUMULATIF
AYAKAN ] _ :
(mm) Gram % Tertahan Tertahan Lalos
No.a 5 0.5 99.5
ND.8 26 23 97.7
ND.16 58 a3.2
No.30 19 73.2
No.50 438
ND.100 4 148
No.
N
N
2
z *
2 A
§ .
5 A A DF
o
200
Saringan

Gambar 4.1 Grafik presentase tertahan pada pasir laut
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Dari Gambar 4.1 di atas dapat diketahui presentase tertahan pada
setiap pan ayakan pada pasir laut untuk menetukan antara agregat kasar
dan agregat halus.

Gradasi Zona 1 Pasir Laut |

d
\\\\\g\mh////

oo

Gamhr 4.3 Grafik gradasi zona 4 pasir laut
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Pada Gambar 4.3 menunjukkan grafik gradasi zona 4 pada pasir laut
bahwa persentase agregat butiran halus pasir laut berada pada antara
batas atas dan batas bawah gradasi zona 4.

b. Pasir sungai

TSN

P e
TN
T

o

-

Pada Tabel 4.2 menunjukkan persentase Jumlah tertahan pada pan
no.4 dan no.8 yaitu 0.5% dan 2.2% yang didapatkan untuk agregat kasar.




sedangkan persentase jumlah tertahan darj pan no.16,30,50,100 yaitu
97.3% untuk agregat halus.

Grafik presentase tertahan pada pasir sungai

ELN

Gambar 4.5 Gradasi zona 1 pasir sungai




Pada Gambar 4.5 menunjukkan grafik gradasi zona 1 pada pasir
sungai bahwa persentase agregat butiran kasar pada pasir sungai berada
‘antara batas atas dan batas bawah gradasi zona 1 ini menunjukkan
bahwa pasir sungai berada pada pasir agregat kasar.

Gradasi Zona 4 Pasir sungai

Katar bitks | rom Dats awal
PFarameter Satuan dip!::;:mn Bgregat lasar Agregat halus Knl
untukale bersih | LO¥3sIA | LokasiB | LokasiC | LokasiA | tokasiB | Lokssic
A, Fisik

L, Temperatur 1] suhu udar +/-3C 516 2331 19,1 2914 259,20 19.21

1 Bau - - fakberbau | takberbau | takberbau | takberbau | tak perbay LAk berpay

3. Hasa . - takberass | takberasas | takberasa | takberasa lakberass | takberasa

4. Warna T 50 59 59 58 55 59 59

|5 Kekeran NTL 5 26139 1309 1309 33 119 prL]




Data awal yang diperoleh yaitu sampel air uji yang belum disaring

atau filter di bawa ke laboratorium untuk mendapatkan data kualitas air

lalu dibandingkan dengan hasil saringan menggunakan media pasir

sebagai filter saringan.

2, Hasil kualitas air dengan menggunakan saringan pasir laut

Pada penelitian ini kami

di mana media keteba

etode saringan atau filtrasi

an 2 macam yaitu 30

cm dan 60 cm. yaitu:
@ A <
Tabel
L)
L}
Parameter | Ket
ic
A, Fislk

L Temperatur 8] .93
2. Bau harbau -
3. Rasa wra k barasa
4. Warna 3
5. Kekeruan ¢ 23.49

Tabel 4.5 a cm

Parameter Satyan g halus Kat
stR LokasiC
A, Fsik

1. Temperatur ot suhu udara +/- 3 27.5 215 27.3 259 358 71
2. Bau. - tah berbau | takberbau | takberbau | tak barbay takberbau | tak berbay
3. Rass . - takberass | takbarasa | takbatasa | tak berasa takberasa | tak berass
4. Warma TCU 50 39 L 39 26 as a5
5, Kekeruan NTU 5 29.16 23.09 23.09 2281 18 223 -
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3.  Hasil kualitas air dengan menggunakan saringan pasir sungai

Pada penelitian ini kami menggunakan metode saringan atau filtrasi
di mana media ketebalan saringan pasir sungai ditentukan 2 macam yaitu

30 cm dan 60 cm. maka hasil kualitas air dipaparkan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil kualitas air denc n media pasir sungai 30 cm
Kadar Maksimum fan filter 30 cm
Paramatar Satuan dici r::::h Agregat halus
untuk ] I si B Lokasi ©
A, Fisih

1. Temperatur o A < 8.31
1. Bau o ']
ENGEET
4, Wama
5. Kekeruan

Tabe

Ve
PFarameter Sa \
RasiC
A Fisik \

1. Temparatur o'c 16,45
2. Bau - b ak berbau
3. Raza . tak barasa
4, Warna TEU a1
5. Kekeruan NTU & 2196

4. Analisis pengaruh jenis pasir filter

Pembahasan untuk pengaruh jenis pasir filter dari penelitian ini

berupa grafik yang akan dijelaskan sebagai berikut;




Untuk mendapatkan pengaruh jenis pasir terhadap kualitas air maka
dilakukan perbandingan antara data awal dengan data kualitas air dari
hasil saringan pasir laut dan pasir sungai, pada Gambar 4.7 di bawah ini
menunjukkan grafik perbandingan antara pasir laut dan pasir sungai. Dari
grafik tersebut dapat dilihat bahwa persentase penurunan yang sangat

signifikan terjadi pada pasir sungai be banding 2% dengan pasir laut. Ini

menunjukkan bahwa pasir sur /\ ingkat filtrasi yang baik pada

Nee
N

muEy

i
o BN g

a. Pengaruh agregat kasar dan agregat halus pada pasir Laut
terhadap kualitas air

Untuk mendapatkan pengaruh agregat kasar dan halus terhadap

kualitas air maka dilakukan perbandingan antara data awal dengan data
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kualitas air dari hasil saringan. Pada Gambar 48 di bawah ini
menunjukkan grafik pengaruh antara agregat kasar dan halus pada pasir
laut. Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa persentase penurunan yang
sangat signifikan terjadi pada agregat halus berbanding 2% dengan
agregat kasar. Ini menunjukkan bahwa agregat halus memiliki tingkat

ingan kualitas air.

filtrasi yang baik pada proses penya

y 3

-
TN
L]

DT oW\

-‘&v"‘\i\‘f
P % &

-

kualitas air dari hasil saringan. pada Gambar 4.9 di bawah ini
menunjukkan grafik pengaruh antara agregat kasar dan halus pada pasir
sungai. Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa persentase penurunan

yang sangat signifikan terjadi pada agregat halus berbanding 2% dengan




agregat kasar. Ini menunjukkan bahwa agregat halus memiliki tingkat

filtrasi yang baik pada proses penyaringan kualitas air.

Pengaruh agregat kasar dan agregat halus pada
pasir sungai sebagai media filter

no — —

Gambar 4.10 Pengaruh ketebalan media pada pasir laut
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Pada Gambar 4.10 di atas menunjukkan grafik pengaruh ketebalan
media pada pasir laut, Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa persentase
penurunan yang sangat signifikan terjadi pada ketebalan 60 cm
berbanding 2% dengan ketebalan 30 mm. Ini menunjukkan semakin tinggi
ketebalan media filter pasir semakin tinggi pula tingkat penurunan kadar

kualita air.

b. Pengaruh ketebala /\

: sir sungai terhadap
e " MUHA\_\

o \\\ «"h (/ o/

AL\

i V/\ b.fs\") \
/, Ju [PVON J \\\\\
////'u in‘\\\\

Sampel data

Gambar.4.11 Pengaruh ketebalan media pada pasir sungai

Pada Gambar 4.11 menunjukkan grafik pengaruh ketebalan media
pada pasir laut, Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa persentase
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penurunan yang sangat signifikan terjadi pada ketebalan 60 cm yaitu
terjadi penurunan kualitas air 2% dengan ketebalan 30 mm. Ini
menunjukkan semakin tinggi ketebalan media filter pasir semakin tinggi

pula tingkat penurunan kadar kualita air yang terjadi.

C. Hasil pembahasan

Perbandingan kekeruan antarz wal yang diperoleh hasil 26,19

/ NTU: dan Lokasi C =

NTU pada lokasi A sedangkan .

4l~
\\\\\u i nhl/}/

Q\‘z{

untuk agregat halus dengan ketebalan medis “m di lokasi A = 23 59
NTU, Lokasi B = 23,60 NTU, lokasi C = 23,60 NTU, Hal ini menunjukkan
bahwa pasir sungai angregat kasar dengan ketebalan media 30 cm
sebagai filter dapat menurunkan tingkat kekeruan 1.96 % dan agregat
halus 2,57%.
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\ han air

uh jenis kedua pasir
\ perbandingan

Gambar 4.1
Dari hasil analisa //
filter yaitu pasir e /
7 eX

S \\N\Ih,,/
:) q‘,’ \\ \“” '

saringan pasir ¢

Dari hasil analisa kami dapat di keta bahwa pada pengolahan
kualitas air baku menggunakan media pasir laut dan pasir sungai sebagai
filter yang paling efektif yaitu pasir sungai karena tingkat penurunan
kualitas air yaitu sekitar 2% dari hasil penelitian kami.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diam | hasil analisa dan pembahasan

dalam penelitian ini yaitu -

=T ment

kekeruhan dan wama pada air baky Sungai Jeneberang.
Perbandingan antara agregat kasar dan agregat halus pada saringan

fiter mempengaruhi hasil kualitas air, agregat halus dapat

menurunkan kadar kekeruhan air sekitar

1.5% dari agregat kasar.




B. Saran

Kami sadar penelitian ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu
kami menyarankan penelitian ini masih perlu dikaji untuk beberapa kondisi
berikut :

1. Dari hasil pengolahan saringan filter menggunakan pasir laut dan
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SALINAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
Nomor : 416/MEN.KESIPERH)(/199H
Tentang
Syarat-syarat Dan Pengawasan Kualitas Air

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, perlu dilaksanankan pengawasan kualitas air

secara Intensif dan te 2
b. bahwa kualitas air.4a digunakan masyarakat harus

kesehatan;
. bahwa

" -
|||||||
A VP

§

on Negara mor
Beaan np

, Tambahan Le 4N Negara Nomor 3347);

7. Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan
Hidup Nomor 02/Men.KLH/1/1988 tentang Pedoman
Penetapan Baku Mutu Lingkungan.
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MEMUTUSKAN
Menetapkan :  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tentang
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air,

BAB I
KETENTUAN UMUM

_ Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

a. Air adalah air minum, air bersih, air kolam renang, dan alr pemandian
umum.

b. Air minum adalah air yang kualitasn¥a memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum. / \

c. Air bersih adalah ajr yang digunz 4
kualitasnya memenuhi s
telah dimasak.

d. Air kolam renang a

untuk olah raga

perluan sehari-hari yang
at diminum apabila

s

(1)
(2)

pasal 3
(1) Pengawasan kualitas air bertujuan untuk mencegah penurunan kualitas
dan penggunaan air yang dapat mengganggu dan membahayakan
kesehatan, serta meningkatkan kualitas air,
(2) Pengawasan kualitas air sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilaksanakan oleh Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11

http://web.lpb.ac. ld/~tm|_atsp) Hal 2 darl 10




Pasal 4

(1) Kegiatan pengawasan kualitas air mencakup :

a. Pengamatana lapangan dan pengambilan contoh air termasuk pada
proses produksi dan distribusi.

Pemeriksaan contoh air.

Analisis hasil pemeriksaan,

Perumusan saran dan cara pemecahan masalah yang timbul dari

hasil kegiatan a,b, dan ¢
e. Kegiatan tindak lanjut berupa pemantauan upaya

penanggulangan/perbaikan termasuk kegiatan penyuluhan.

{2) Hasil pengawasankualitas air dilaporkan secara berkala oleh Kepala
Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11 secara berjenjang dengan
tembusan kepada Direktur Jende

(3) Tata cara penyelenggaraa /\

sebagaimana dimaksud da

tenaga pengawas ditet:

an.o

dan  syarat-syarat
at (2) serta kualifikasi

Pembiayaan pef
Menteri ini di &b

_ Pasal 9
Air yang digunakan untuk kepentingan umum wajib diuji kualitas airnya.

http://web.iph.ac. id/~tmi_atsp/ Hal 3 darl 10




BAB IV
PENINDAKAN

Pasal 10
Barang siapa yang melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan  dalam Peraturan Menteri  ini yang dapat
mengakibatkan bahaya bagi kesehatan dan merugikan bagi kepentingan
umum, maka dapat dikenakan tindakan administratif dan atau tindakan
pidana atau tindakan lainnya berdasarkan perundang-undangan yang
berlaku,

Dengan ditetapkannya Perat
a. Peraturan Menteri

Indonesia,

gal 3 September 1990
Mentﬁri Kesehatan Republik Indonesia

-

Dr. Adhyatma, MPH

http:ﬂweh.iph,a:.lﬂ.nf_uh'nLahw Hal 4 dari 10




Lampiran I

Peraturan Menteri Kese

hatan Republik Indonesia

Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990

Kadar Maksimum
No FARAMETER Satuan yang Keterangan
diperbolehkan
1 2 3 “ 5
A. | FISIKA
1. | Bau - - Tidak berbau
2. [ Jumiah zat padat B
terlarut (TDS) ma/L 1.000 -
3. | Kekeruhan Skala NTU 5 s
4. | Rasa - - Tidak berasa
L Suhu i o4 + 3'C -
6, | Warna Skala
B. | KIMIA
3.
1. | Air raksa
2. | Alumunium
3. | Arsen 4
4. | Barium
B Besi
6. | Fluorida A \/
7. | Kadniu < )
a.
Q.
10. r v
11. | M
12. | Na
13, | N
14, [N
15. | Pera
151 PH
17. | Seleni " N
18. | Seng
189, | Sianida
20. | Sulfat . e
21. | Sulfida { ()
22. | Tembaga
23, | Timbal
5 =
1 Aldrin dan D )
2. | Benzena
3. | Benzo (a) pyren 4 \
4. | Chiordane (total A
lsomer)
5 Colorofarm
6 24D
7. | boT ma/L 0,03
8. | Detergen mg/L 0,058
9. | 1,2 Disdloroethane ma/L 0,01
10, | 1,1 Discloroethene mg/L 0,0003
Heptaclor dan
heptaclor epoxide ma/L 0,003
12, | Hexachlorobenzene ma/L 0,00001
13. | Gamma-HCH (Lindane} mg/L 0,004
14. | Methoxychlor ma/L 0,03
15. | Pentachiorophaniol mg/L 0,01
http://web.lpb.ac.id/~tm|_atsp/ Hal 5 dari 10




. Kadar Maksimum _
Mo, ‘PARAMETE Satuan yang Keterangan
diperbalehkan -

1 _ Z 3 4 5

16. | Pestisida Toral mgyL 0,10

17. | 2,4,6 urichiorophenol mg/L 0,01

18. | Zat organik (KMnD4) mg/l 10

C. | Mikro biglogik N

1. | Koliferm Tinja Jumlah per 100 o

mi _
2. | Total keiifarm Jumiah per 100 o 95% dari sampel yang
mi diperiksa selama setahun,

Kadang-kadang boleh ada
3 per 100 ml sampel air,
tetapi tidak berturut-turut

D. | Radio Aktivitas

1. | Aktivitas Alpha

(Gross Alpha Activity) Byg/L
2. | Aktivitas Beta
(Gross Beta Activity)

mg = miligra
ml = mililiter

hitp://web.ipb. ac.id/~tml_atsp/ Hal & dari 10




Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor : 416;HEHI{ESIFERIIXI 1990 Tangna! 3 September 1990

1 Kadar Maksimum _ o
No PARAMETER Satuan yang Keterangan
diperbolehkan

1 2 2 4 5
A | EISIKA
i. | Bau - - Tidak berbau
2. | Jumlah zat padat

terdarut (TDS) mg/L 1.500 -
3. | Kekeruhan Skala NTU 25 -
4. | Hasa - Tidak berasa
5. | Suhu -
6. | Warna
8. | KIMIA
L | Air raksa
2.
3
4,
5
&,
7.
8.
q

i3.
14,
15.
16, f
17.

///’ll lt\‘\\\
)
*- 1) s
3 }
4. % ‘ ‘\ ’
5. olor
6. 240
7. | DDT
B. | Detergen
9. | 1,2 Discloroethane
13. | 1,1 Discloroethens
11. | Heptaclor dan

heptaclor epoxide mg/L

12. | Hexachlorobanzene mg/L 0,00001
13. | Gamma-HCH (Lindane) ma/L 0,004
14. | Methoxychior mg/L 0,10
15. | Pentachiorophanal mg/L 0,01
16. | Pestisida Total mag/L 0,10
17. | 2,4,6 urichloraphenal mg/L 0,01
1B. | Zat organik (KMnD4) mg/L 10

http://web.ipb.ac.id/~tml_atsp/




No,

PARAMETER

Satuan

Kadar Maksimum

2

(3]

3

Keterangan

Mikro biclogik
Tatal koliform {MPN)

Jumish per 100
mi

Jumlah per 100
mi

Bukan air perpipaan
Alr perpipaan

Radio Aktivitas
sk )
55 Alpha Activ
Aktivitas Beta =)

(Gross Beta Activity) |

Ba/L
Bg/L

£r

mg = miligram

ml
L
Bg
NTU = Nephelometri
TCU = True Colg
Logam berat ¢

= mililiter
= liter
= Bequgre{

hitp://web.Ipb.ac.id/~tmi_atsp/
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Lampiran 111
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor : 416!HE1IKE5}‘FERJDUIHII Tanggal : 3 September 1990

Kadar yang
No, PARAMETER Satuan | diperbolehkan Keterangan
Minimum | Maksimum
1 2 3 4 5 3
A. | FISIKA
1. | Beu o - - Bebas dari bau yang
} mengganggu
2. | Benda terapung s = = Bebas dari benda terapung
3. | Kejernlhan - - Piringan sechi yang
diletakkan pada dasar
kolam yang terdalam,
dapat dilihat dari tep
kolam pada jarak lurus 9
meter
B. | KIMIA
Lo | Alumunium
2. Hmd.ahm_ftacpi b
3. | Oksigen terab jam pada
4, pH X [ 8 (‘
5. 5]53 @
6. | Tem
[
1. | Kol y
2. | Jumlal
Nl
U
- 9
L)
0
990
d _ nesia
AW

Dr. Adhyatma, MPH
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Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990

Kadar yang
No. PARAMETER Satuan | diperbolshkan Keterangan
Minimum | Maksimum

1 = 3 4 5 B

A. | FISIKA

1 Bau - - B Tidak berbay

2 Kejernihan - - - ‘Piringan sechi garis tengah
150 mm pada kedalaman

1,25 m tampak jelas

3. | Minyak = - Tidak berbau minyak dan

tidak nampak lapisan/film
minyak

4. | Warna

B. | KIMIA o

1. | Deterjen

2, | Kebutuhan Oksigen

Biokimia (BOD)

3. | Oksigen terlarut

4,

Ex

L

i

‘e e
oud LoiigL
~ X
/,‘,’ Ty e
w|9
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RIWAYAT HIDUP
Aswar Izaak, Lahir di Pinrang pada tanggal 18 September
1983. Anak kedua dari Tiga bersaudara, dari pasangan
Ayahanda J. Izaak dan Andi Muliati. Penulis memulai
pendidikan formal di SDN Maradekaya Il tahun 1991 dan

tamat pada tahun 1997, kemudian  melanjutkan

pendidikan SMP Satria pad J nat pada tahun 2000. Pada
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RIWAYAT HIDUP
Faizal Wijaya, Lahir di Ujung Pandang pada tanggal 26

November 1992. Anak ketiga dari lima bersaudara, dari

pasangan Ayahanda Muh, llyas dan Ibunda Nurhayati.

Penulis memulai pendidikan formal di SDN Paccinongan




